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Abstrack. This study aims to identify and analyze the effect of education and training on the performance of 

Civil Servants at Juwata Tarakan Airport, both partially and simultaneously, using a descriptive and 

explanatory quantitative research design. The population consisted of all 137 Civil Servants at Juwata 

Tarakan Airport, and a saturated sampling (census) technique was applied so that the entire population 

became respondents. Data were collected through questionnaires that had been tested for validity and 

reliability, and analyzed using multiple linear regression with statistical software. The results show that 

education and training have a positive and significant effect on employee performance, both partially and 

simultaneously. The coefficient of determination indicates that education and training variables explain 

76.8% of the variation in employee performance, while the remaining 23.2% is influenced by other variables 

not included in this study. These findings indicate that improving the quality of education and training is an 

effective strategy for enhancing the performance of Civil Servants at Juwata Tarakan Airport. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan dan pelatihan 

terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Bandar Udara Juwata Tarakan, baik secara parsial maupun 

simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan eksplanatori dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil pada Bandar Udara Juwata 

Tarakan yang berjumlah 137 orang, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh atau 

sensus sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan 

analisis regresi linier berganda dengan bantuan program statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada 

Bandar Udara Juwata Tarakan, baik secara parsial maupun simultan. Hasil koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa variabel pendidikan dan pelatihan mampu menjelaskan variasi kinerja pegawai sebesar 

76,8%, sedangkan sisanya sebesar 23,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan pegawai dapat 

menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Bandar Udara Juwata 

Tarakan. 
 

Kata Kunci: Bandar Udara Juwata Tarakan; Kinerja Pegawai; Pelatihan; Pendidikan; Regresi Linier 

Berganda. 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kualitas sumber 

daya manusia yang baik akan mendorong peningkatan produktivitas dan kinerja pegawai. Oleh 

karena itu, setiap instansi perlu melakukan upaya pengembangan pegawai melalui program 

pendidikan dan pelatihan guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

kerja yang dimiliki (Sedarmayanti, 2017). 

Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu strategi pengembangan sumber daya 

manusia yang dapat meningkatkan kompetensi serta profesionalisme pegawai dalam 
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melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Melalui pendidikan dan pelatihan yang tepat, 

pegawai diharapkan mampu bekerja secara lebih efektif dan efisien sehingga dapat 

memberikan kontribusi yang optimal bagi organisasi. 

Bandar Udara Juwata Tarakan sebagai salah satu bandara yang memiliki peran penting 

dalam pelayanan transportasi udara di Provinsi Kalimantan Utara memerlukan pegawai yang 

memiliki kompetensi dan kinerja yang tinggi. Kinerja Pegawai Negeri Sipil di lingkungan 

Bandar Udara Juwata Tarakan menjadi faktor penting dalam mewujudkan pelayanan publik 

yang berkualitas. Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan diperkirakan menjadi faktor yang 

dapat mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja pegawai, baik pada instansi pemerintah maupun perusahaan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Bandar Udara 

Juwata Tarakan.” 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap kinerja pegawai pada Bandar Udara 

Juwata Tarakan. 

b. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai pada Bandar Udara 

Juwata Tarakan. 

c. Untuk Mengetahui pengaruh pendidikan dan pelatihan secara bersama-sama terhadap 

kinerja pegawai pada Bandar Udara Juwata Tarakan. 

Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis 

Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 

tentang pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai dan dapat digunakan 

sebagai bahan acuan dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai. 

Manfaat Praktis 

a. Bagi para pegawai, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam 

meningkatkan kinerjanya. 

b. Bagi Bandar Udara Juwata Tarakan,  dari hasil penelitian ini  diharapkan dapat digunakan 

untuk sebagai masukan dalam upaya pembinaan dan pengembangan pegawai secara 

efektif, sehingga mendukung pencapaian tujuan program di Bandar Udara Juwata Tarakan. 
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c. Bagi akademisi, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

referensi bacaan bagi semua pihak yang membutuhkannya. 

 

2. LANDASAN TEORI 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan proses pengelolaan tenaga kerja 

secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Hasibuan (2012), MSDM 

adalah ilmu dan seni mengatur hubungan serta peranan tenaga kerja agar dapat membantu 

terwujudnya tujuan organisasi, pegawai, dan masyarakat. Dalam pelaksanaannya, MSDM 

mencakup fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengembangan, 

kompensasi, pemeliharaan, dan pemberhentian pegawai. 

Pendidikan 

Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, 

konseptual, dan moral pegawai sesuai dengan kebutuhan pekerjaan dan jabatan yang diemban. 

Pendidikan berperan dalam memperluas wawasan, meningkatkan pengetahuan, serta 

membentuk kompetensi pegawai agar mampu melaksanakan tugas secara lebih efektif. 

Indikator pendidikan dalam penelitian ini meliputi latar belakang pendidikan dan wawasan 

pengetahuan yang dimiliki pegawai. 

Pelatihan 

Pelatihan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap pegawai agar mampu melaksanakan pekerjaan secara lebih efektif dan 

efisien. Menurut Kaswan (2013), pelatihan merupakan proses peningkatan kompetensi 

pegawai yang berorientasi pada kebutuhan pekerjaan saat ini. Pelatihan yang baik diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan kerja serta kualitas pelayanan yang diberikan pegawai. 

Indikator pelatihan meliputi kurikulum, fasilitas, tenaga pelatih, alat bantu pembelajaran, dan 

metode pelatihan. 

Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan organisasi. Kinerja mencerminkan tingkat keberhasilan 

pegawai dalam mencapai tujuan organisasi baik secara kualitas maupun kuantitas. Menurut 

Hasibuan (2012), kinerja dapat diukur melalui beberapa indikator, antara lain prestasi kerja, 

disiplin, kerja sama, kreativitas, prakarsa, kecakapan, dan tanggung jawab. Semakin tinggi 

kinerja pegawai, semakin besar kontribusinya terhadap pencapaian tujuan organisasi. 
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Berdasarkan teori yang telah diuraikan, pendidikan dan pelatihan merupakan faktor yang 

berperan penting dalam meningkatkan kompetensi pegawai. Peningkatan kompetensi tersebut 

diharapkan mampu mendorong peningkatan kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya di lingkungan organisasi. 

Hipotesis 

H1: Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bandar Udara Juwata 

Tarakan. 

H2: Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bandar Udara Juwata 

Tarakan. 

H3: Pendidikan dan pelatihan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai 

pada Bandar Udara Juwata Tarakan. 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan 

eksplanatori untuk menganalisis pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja Pegawai 

Negeri Sipil pada Bandar Udara Juwata Tarakan. 

Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat 

(dependent variable). Variabel bebas terdiri dari Pendidikan (X1) dan Pelatihan (X2), 

sedangkan variabel terikat adalah Kinerja Pegawai (Y). 

Pendidikan (X1) diukur melalui indikator latar belakang pendidikan dan wawasan 

pengetahuan. Pelatihan (X2) diukur melalui indikator kurikulum, fasilitas, tenaga pelatih, alat 

bantu pembelajaran, dan metode pelatihan. Kinerja Pegawai (Y) diukur melalui indikator 
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kesetiaan, prestasi kerja, kejujuran, kedisiplinan, kreativitas, kerja sama, kepemimpinan, 

kepribadian, prakarsa, kecakapan, dan tanggung jawab. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil pada Bandar Udara 

Juwata Tarakan yang berjumlah 137 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampling jenuh (sensus), sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner, sedangkan 

data sekunder diperoleh dari dokumen, laporan, serta informasi yang berkaitan dengan Bandar 

Udara Juwata Tarakan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh responden. 

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari skor 1 (sangat tidak 

setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). 

Uji Instrumen Penelitian 

Sebelum dilakukan analisis data, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kemampuan instrumen dalam mengukur variabel 

penelitian, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi instrumen. 

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha, dimana instrumen 

dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai alpha lebih besar dari 0,60. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui 

pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai. Model regresi yang digunakan 

adalah: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

dimana: 

Y  = Kinerja Pegawai 

X₁  = Pendidikan 

X₂  = Pelatihan 

a  = Konstanta 

b₁, b₂  = Koefisien regresi 

e  = Error 
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen dan uji F untuk mengetahui pengaruh 

simultan variabel independen terhadap variabel dependen pada tingkat signifikansi 5% (α = 

0,05). Selain itu, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi 

variabel pendidikan dan pelatihan dalam menjelaskan variasi kinerja pegawai. 

 

4. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan persepsi responden terhadap 

variabel Pendidikan, Pelatihan, dan Kinerja Pegawai Negeri Sipil Bandar Udara Juwata 

Tarakan. Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 137 responden, diperoleh nilai rata-rata 

variabel Pendidikan sebesar 4,13, Pelatihan sebesar 4,19, dan Kinerja sebesar 4,17. Mengacu 

pada kriteria interpretasi nilai rata-rata, seluruh variabel berada pada kategori tinggi, yang 

menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian positif terhadap pelaksanaan 

pendidikan, pelatihan, maupun tingkat kinerja pegawai. 

Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai Corrected Item-Total Correlation 

(rhitung) dengan nilai rtabel sebesar 0,159 pada tingkat signifikansi 5%. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel Pendidikan, Pelatihan, dan Kinerja 

memiliki nilai rhitung yang lebih besar daripada rtabel. Nilai rhitung berada pada rentang 

0,443–0,896 sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach's Alpha dengan batas minimal 

0,60. Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach's Alpha variabel Pendidikan sebesar 0,745, 

Pelatihan sebesar 0,743, dan Kinerja sebesar 0,808. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,60 

sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan konsisten untuk digunakan 

dalam pengumpulan data. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Pendidikan dan 

Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Bandar Udara Juwata Tarakan. Hasil analisis 

menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut: 
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa Pendidikan (X₁) dan Pelatihan (X₂) memiliki 

pengaruh positif terhadap Kinerja (Y). Koefisien regresi Pendidikan sebesar 1,491 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan Pendidikan akan meningkatkan Kinerja sebesar 1,491 

satuan, sedangkan Pelatihan memiliki koefisien sebesar 0,444 yang menunjukkan adanya 

peningkatan Kinerja sebesar 0,444 satuan untuk setiap peningkatan Pelatihan. Variabel 

Pendidikan merupakan variabel yang paling dominan memengaruhi Kinerja pegawai. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Pendidikan memiliki nilai thitung sebesar 

11,910 dan variabel Pelatihan sebesar 3,831. Kedua nilai tersebut lebih besar dibandingkan 

ttabel sebesar 1,977 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Pendidikan 

dan Pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

Negeri Sipil Bandar Udara Juwata Tarakan. 

Uji Simultan (Uji F) 

Hasil uji simultan menunjukkan nilai Fhitung sebesar 226,551 lebih besar daripada Ftabel 

sebesar 3,06 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Pendidikan 

dan Pelatihan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Negeri 

Sipil Bandar Udara Juwata Tarakan. 

Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,878 menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara 

Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja pegawai. Sementara itu, nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,768 menunjukkan bahwa sebesar 76,8% variasi Kinerja pegawai dapat dijelaskan 

oleh variabel Pendidikan dan Pelatihan, sedangkan sisanya sebesar 23,2% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Bandar Udara Juwata Tarakan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan dan kompetensi yang dimiliki 

pegawai, semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Pendidikan memberikan kontribusi 

terbesar dalam meningkatkan kemampuan pegawai dalam memahami tugas, menyelesaikan 

pekerjaan, serta mengambil keputusan secara efektif. 
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Selain itu, Pelatihan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

pegawai. Pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan mampu meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan teknis pegawai sehingga berdampak pada 

peningkatan produktivitas kerja. 

Secara simultan, Pendidikan dan Pelatihan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

Kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia 

melalui pendidikan dan pelatihan merupakan faktor penting dalam mendukung terciptanya 

kinerja pegawai yang optimal pada Bandar Udara Juwata Tarakan. Dengan demikian, 

organisasi perlu terus meningkatkan program pendidikan dan pelatihan sebagai upaya 

pengembangan kompetensi pegawai secara berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pernyataan dalam penelitian ini dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan 

uji validitas dan reliabilitas sehingga layak digunakan untuk pengujian hipotesis. Hasil estimasi 

regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel pendidikan dan pelatihan memiliki 

koefisien positif yang berarti peningkatan pada masing-masing variabel akan memberikan 

pengaruh positif terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Bandar Udara Juwata Tarakan. 

Secara parsial, pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan 

nilai thitung 11,910 > ttabel 1,977, dan pelatihan juga berpengaruh positif dan signifikan 

dengan nilai thitung 3,831 > ttabel 1,977. Secara simultan, pendidikan dan pelatihan terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai fhitung 226,551 > ftabel 3,06. 

Selain itu, hasil analisis korelasi berganda menunjukkan hubungan yang kuat antara pendidikan 

dan pelatihan terhadap kinerja pegawai dengan nilai 0,772 atau 77,2%, sedangkan koefisien 

determinasi sebesar 0,768 atau 76,8% menunjukkan bahwa variabel pendidikan dan pelatihan 

mampu menjelaskan variasi kinerja pegawai, sementara 23,2% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model penelitian. 
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